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ABSTRAK

Upaya konservasi biodiversitas yang memadukan unsur lingkungan dan wisata dewasa ini
menjadi tren baru dalam bidang konservasi. Namun, ada kalanya dalam keberhasilan upaya
konservasi berbasis ekowisata mengalami kendala. Studi ini bertujuan untuk memberikan
penjelasan mengenai peluang dan tantangan dalam upaya konservasi yang berbasis pada
ekowisata. Metode penelitian yang digunakan berupa metode review artikel. Tahap-tahapan
terdiri atas studi literatur dari basis data publikasi ilmiah, identifikasi judul, skrining abstrak,
pemilihan naskah lengkap, dan ulasan review. Hasil review menunjukkan tren publikasi ilmiah
dalam bidang konservasi sudah mulai mengarah pada konsep ekowisata, dengan memadukan
introduksi lingkungan di sekitarnya. Meskipun terdapat peluang dan tantangan yang kerap kali
dijumpai, tujuan utama penyelenggaraan konservasi menjadi dorongan tersendiri bagi
pengelola kawasan konservasi berbasis ekowisata untuk meningkatkan nilai konservasi yang
berkelanjutan sekaligus menjadikan sarana dalam mendapatkan daya tarik wisatawan yang
akan mendapatkan pengalaman tersendiri terhadap konsep lingkungan yang alami.

Kata kunci: Biodiversitas; Ekoeduwisata; Sumber Daya Hayati
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PENDAHULUAN

Pengelolaan kawasan konservasi sumber daya alam baik flora maupun fauna dewasa ini
telah menggunakan pendekatan konservasi berbasis ekowisata. Konsep ini memungkinkan
suatu wilayah konservasi dapat pula sekaligus menjadi wilayah wisata berbasis lingkungan
lanskap alami (natural landscape). Namun, dalam praktek di lapangan, upaya penyelenggaraan
konservasi berbasis ekowisata sering kali mengalami berbagai tantangan dan rintangan
(Widiyanti, Soekmadi, & Santoso, 2015).

Konsep ekowisata memadukan konsep wisata dengan introduksi lingkungan sekitarnya.
Upaya ekowisata umumnya direncanakan oleh pemerintah daerah setempat (Wahyuni,
Sulardiono, & Hendrarto, 2015; Zulia, Supratman, & Sari, 2019). Dalam konservasi ekowisata,
unsur biodiversitas tidak lepas dari pelengkap komponen konservasi ekowisata. Biodiversitas
merupakan keanekaragaman hayati (kehati) yang menunjukkan totalitas terhadap variasi
genetik, spesies, dan ekosistem pada suatu wilayah tertentu. Keutuhan biodiversitas beserta
unsur-unsur integralnya seperti budaya atau etnis juga harus dikelola dengan baik dan
berkelanjutan (Mustari, 2021).

Strategi dan kebijakan dalam pengelolaan wilayah konservasi berbasis ekowisata
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata.
Dengan adanya strategi dan kebijakan yang berlaku pada kawasan konservasi berbasis
ekowisata akan meningkatkan jumlah kunjungan dan dapat meningkatkan nilai pendapat daerah
setempat (Susilawati, Fauzi, Kusmana, & Santoso, 2020).

Peningkatan jumlah kunjungan wisata tentunya dipengaruhi oleh keberhasilan nilai
kapasitas pembawa lingkungan (environmental carrying capacity) (Aryasa, Bambang, &
Muhammad, 2017) dan nilai kapasitas pembawa ekologis (ecological carrying capacity)
(Kusumoarto & Ernawati, 2018), sehingga dapat mengupayakan kawasan konservasi berbasis
ekowisata yang berkelanjutan. Namun, dalam aplikasinya, sering dijumpai beberapa peluang
dan tangan dalam pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata, sehingga studi ini
bertujuan untuk menjabarkan potensi atau peluang dan tantangan yang akan dihadapi dalam
pengelolaan kawasan konservasi berbasis ekowisata di beberapa wilayah di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan mengacu penelitian Al Hakim et al. (2021) dengan
modifikasi yang disesuaikan pada studi ini. Tahapan review terdiri atas studi literatur dari basis
data publikasi ilmiah, identifikasi judul, skrining abstrak, pemilihan naskah lengkap, dan ulasan
review. Perangkat lunak Publish or Perish (PoP) versi 8 digunakan dalam pencarian literatur
yang sesuai dengan tujuan studi ini. Kriteria inklusi terdiri atas artikel publikasi jurnal,
prosiding konferensi atau seminar, artikel review, studi short communication, buku dan chapter
buku, skripsi/tesis/disertasi, technical notes, komentar editor atau catatan editor. Kriteria
eksklusi terdiri atas artikel atau laporan atau karya ilmiah tidak dipublikasikan, bahasa selain
Indonesia dan Inggris, paten, HAKI atau HKI, artikel biografi. Perangkat lunak pendukung
yang digunakan antara lain Microsoft Excel 2019, Draw.io, Mendeley Desktop.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Review

Jumlah artikel ilmiah yang sesuai kriteria studi ini pada basis data Scopus didapatkan
hasil akhir 14, pada basis data CrossRef didapatkan hasil akhir 31, sehingga total artikel ilmiah
sebanyak n=45. Jumlah ini diklasifikasikan pada Tabel 1, berdasarkan implementasi ekowisata
terhadap upaya konservasi yang dilakukan. Gambar 1 mengilustrasikan jumlah publikasi ilmiah
selama tahun 1980 hingga 2022 dengan rentang waktu setiap 10 tahun.
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Gambar 1. Diagram lingkaran jumlah publikasi ilmiah berkaitan dengan konservasi berbasis
ekowisata berdasarkan rentang waktu setiap 10 tahun hingga 2022.

Tabel 1. Data klasifikasi publikasi mengenai konservasi berbasis ekowisata.

Klasifikasi Ekowisata Jumlah Publikasi (n)
Ekowisata Satwa Liar 8
Ekowisata dengan Konservasi 10

Ekowisata dengan umbrella species
Ekowisata dengan flagship species
Konservasi dengan Kearifan Lokal
Ekowisata, Konservasi, dan Ekologi Politik

o N © o1

Pembahasan

Hasil review menunjukkan tren publikasi ilmiah dalam bidang konservasi sudah mulai
mengarah pada konsep ekowisata, dengan memadukan introduksi lingkungan di sekitarnya
(Catibog-Sinha, 2008; Medley, 1993). Meskipun terdapat peluang dan tantangan yang kerap
kali dijumpai. Beberapa peluang yang dapat diterapkan di Indonesia antara lain konsep wisata
safari (Larm, Elmhagen, Granquist, Brundin, & Angerbjérn, 2017), private-conservation
dengan konsep self-funded (Buckley & Mossaz, 2018), konsep co-occurence serta co-existance
antara masyarakat dengan satwa liar atau diversitas flora (konsep sosioekologi)
(Balasubramaniam et al., 2021), dan ekowisata yang berkelanjutan dan menjunjung tinggi
kearifan lokal (Marchal & Hill, 2009), serta pengembangan eko-eduwisata (Santoso,
Kurniawan, & Syifauddin, 2019; Satria, Hidayat, & Mustari, 2021; Susanto, Nugroho, Wiyono,
& Hidayat, 2021). Namun, selain adanya peluang yang dapat diterapkan di Indonesia untuk
konsep konservasi berbasis ekowisata, tentunya terdapat kemungkinan-kemungkinan tantangan
yang akan di hadapi di Indonesia, seperti terjadinya konflik antara manusia dengan satwa liar
(Blackburn, 2016; Mcclintock, 2015; Rendall et al., 2021) dan ketidakseimbangan ekologi
politik (Mathis & Rose, 2016). Kedua tantangan ini menjadi peran penting dalam keberhasilan
penyelenggaraan konservasi biodiversitas yang berbasis ekowisata.

Beberapa hal yang menjadi catatan dalam penelitian-penelitian terdahulu mengenai
konservasi berbasis ekowisata ialah beberapa memanfaatkan kehadiran umbrealla species dan
flagship species. Tujuan utama penyelenggaraan konservasi menjadi dorongan tersendiri bagi
pengelola kawasan konservasi berbasis ekowisata untuk meningkatkan nilai konservasi yang
berkelanjutan sekaligus menjadikan sarana dalam mendapatkan daya tarik wisatawan yang
akan mendapatkan pengalaman tersendiri terhadap konsep lingkungan yang alami. Disisi lain,
dengan hadirnya konservasi berbasis ekowisata dapat menjadi nilai pendapatan devisa
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tersendiri bagi pemerintah yang mengelola kawasan konservasi berbasis ekowisata, serta
meningkatkan upaya perlindungan keanekaragaman hayati yang terancam di alam liar.

KESIMPULAN

Poin penting dari klasifikasi artikel ilmiah menyangkut konservasi berbasis ekowisata
antara lain ekowisata satwa liar, ekowisata dengan konservasi, ekowisata dengan umbrella
species, ekowisata dengan flagship species, konservasi dengan kearifan lokal, ekowisata,
konservasi, dan ekologi politik. Keenam Klasifikasi ini membuktikan bahwa konsep konservasi
berbasis ekowisata dapat memberikan harapan bagi perlindungan biodiversitas terancam yang
dapat secara berkelanjutan dilestarikan. Upaya ekowisata dengan konsep berbagai hal dapat
menjadi daya tarik tersendiri yang memungkinkan wilayah konservasi berbasis ekowisata
tersebut menjadi ciri khas di wilayahnya.
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